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Abstract 

This research is motivated by the lack of procurement and development of science learning media in 

elementary schools, especially the material of the life cycle of animals in class IV elementary school. 

Therefore, researchers designed and developed pop-up book learning media.  The purpose of this study 

was to develop pop-up book learning media on animal life cycle material in grade IV elementary school. 

The research method used in the research is the Research and Development (R&D) method with the 

ADDIE development model (analyze, design, development, implementation, and evaluation). Data from 

this study were collected through interviews, observations, documentation studies, expert assessments, 

and student response questionnaires during the trial. The results of this study found that the media 

designed and developed are very feasible and practical for use in learning at school.  
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya pengadaan serta pengembangan media pembelajaran IPA 

di sekolah dasar khususnya materi daur hidup hewan kelas IV sekolah dasar. Oleh karena itu peneliti 

merancang serta mengembangkan media pembelajaran pop-up book.  Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan media pembelajaran pop-up book pada materi daur hidup hewan di kelas IV Sekolah 

Dasar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan ADDIE (analyze, design, development, implementation, and 

evaluation). Data dari penelitian ini dikumpulkan dari melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi, 

penilaian para ahli, serta angket respon siswa pada saat uji coba dilaksanakan. Hasil dari penelitian ini 

didapatkan bahwa media yang dirancang serta dikembangkan sangat layak dan praktis untuk digunakan 

pada pembelajaran di sekolah.  

 

Kata Kunci: IPA; Pop-up Book; Sekolah Dasar; Pengembangan Media. 

 

 

1. Pendahuluan 

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, secara harfiah 

memiliki arti perantara atau pengantar pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan. Rohani, (2019) 

menyatakan bahwa media di posisikan sebagai alat untuk membawa pesan dalam kegiatan 

pembealajaran. Pesan yang dimaksud adalah materi pelajaran, dengan media ini pesan dapat mudah 

dipahami dan dimengerti oleh peserta didik. Sementara Hasnul, (2018) memandang media sebagai 

semua bentuk perantara yang dipakai oleh penyampai (sender) pesan, ide atau gagasan sehingga pesan 

ide atau gagasan itu dapat tersampaikan kepada penerima (audience) pesan secara jelas dan lengkap. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa media pembelajaran ini merupakan salah satu 

komponen pembelajaran yang dapat menunjang pembelajaran menjadi lebih menarik, siswa senang 

belajar serta dapat mempermudah siswa dalam memahami materi.  Penggunaan media pembelajaran di 

sekolah dapat memberikan dampak bagi siswa diantaranya Nur et al., (2017) menyebutkan manfaat dari 

penggunaan media yakni dengan adanya media pembelajaran akan membantu guru dalam 

menyampaikan materi yang dirasa cukup sulit apabila hanya disampaikan secara verbal saja, selain hal 

itu siswa akan merasa termotivasi dan meningkatkan ketertarikan belajar. Salah satu media yang dapat 

digunakan saat pembelajaran yaitu pop-up book.  Pop -up book merupakan jenis buku yang didalamnya 

terdapat lipatan gambar yang dipotong dan muncul membentuk gambar tiga dimensi ketika halamannya 

dibuka. (Eri Karisma et al., 2020). Anisa Fitri, (2018) mengatakan media pop-up book dianggap sesuai 
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untuk digunakan sebegai media pembelajaran untuk siswa sekolah dsar, yang secara umum masih 

membutuhkan media pembelajaran konkret. Namun, pop-up book sangat jarang digunakan di sekolah 

dasar.  

 

Pembelajaran IPA sebegai salah satu pembelajaran diajarkan di sekolah dasar yang didalamnya yang 

mencakup materi berkaitan dengan alam Arip & Aswat, (2021) menyatakan bahwa pembelajaran IPA 

ini diharapkan dapat memahami diri sendiri serta alam sekitar akan tetapi pada kenyataannya 

pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan media buku paket yang mengakibatkan tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi rendah dan berdampak pada hasil belajar yang rendah. Dengan 

berbagai temuan dilapangan maka guru diharapkan perlu menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan memberikan pengalaman secara konkret, contohnya dengan menerapkan variasi 

media pembelajaran menggunakan media Pop-Up Book. Pop-up book merupakan pilihan media 

pembelajaran yang berbentuk buku tiga dimensi yang ketika dibuka akan muncul gambar yang timbul 

dan tulisan yang bisa menarik perhatian anak (Masykuroh & Wahyuni, 2023). Dzuanda (2011, hlm.1) 

dalam (Dewanti et al., 2018) mengatakan Pop-up book merupakan sebuah buku yang memiliki bagian 

yang dapat bergerak atau memiliki unsur 2 dimensi dan 3 dimensi serta memberikan visualisasi cerita 

yang menarik, mulai dari tampilan gambar yang dapat bergerak ketika halamannya di buka. Setyawan, 

et.al.(2013) dalam (Loliyana et al., 2022) menyatakan bahwa Pop-up book merupakan kontruksi, 

pergerakan buku yang muncul dari halaman yang membuat kita terkejut dan menyenangkan. 

  

Salah satu pembelajaran IPA di sekolah dasar yang diberikan yakni mengenai daur hidup hewan. 

Berdasarkan hasil temuan didapatkan bahwa media pembelajaran IPA di sekolah dasar khususnya pada 

materi daur hidup hewan masih jarang digunakan. pada saat pembelajaran guru hanya menggunakan 

media gambar, serta menggambarkan setiap tahapan daur hidup hewan di papan tulis. Hasil observasi 

ditemukan terdapat media mengenai daur hidup hewan akan tetapi tidak memuat materi secara lengkap. 

Penelitian yang dilakukan Dewanti et al., (2018) mendapatkan hasil bahwa dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis pop-up book efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Sentarik & Kusmariyatni, (2020) bahwa Media pop-up book memiliki 

pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa.  Berdasarkan temuan-temuan tersebut peneliti 

tertarik untuk menggunakan media pop-up book daur hidup hewan di sekolah dasar. Tujuan dari 

penelitian in adalah untuk mengembangkan media pop-up book pada materi daur hidup hewan untuk 

siswa sekolah dasar. 

 

2. Metode 

Metode yang digunakan adalah yaitu research and develovment (R&D) dengan model penelitian 

ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) Desain penelitian yang 

digunakan penelian ini yaitu dengan pendekatan Research and Development (R&D). Sugiyono (2013, 

hlm. 297) mengatakan metode penelitian dan pengembangan digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, serta menguji keefektifan produk.  Romiszowski (1996) dalam (Tegeh & Kirna, 2013) 

mengemukakan bahwa praktik metodologi untuk desain dan pengembangan teks, materi audiovisual, 

dan materi pembelajaran berbasis computer merupakan perwujudan sistematik dari aspek procedural 

sistematik pada tngkat desain matteri pembelajaran dan pengembangan. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

1) Analisis  

Analisis yang dilakukan meliputi analisis kurikulum analisis buku serta analisis media pembelajaran 

yang terdapat di sekolah. adapun untuk data yang didapatkan merupakan hasil dari wawancara, 

observasi serta studi dokumentasi yang selanjutnya diolah untuk mengetahui kondisi media 

pembelajaran yang ada di sekolah. Suatu pembelajaran yang menarik serta inovatif diperlukan adanya 

media pembelajaran sehinga dapat membantu guru dalam mengajar, tanpa adanya media yang 

dipergunakan guru saat penyampaian materi pembelajaran di sekolah dapat membuat siswa merasa 

bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Ananda, 2017; Asnawati, & Sutiah, 2023). Dengan 

adanya media pembelajaran ini dapat menumbuhkan minat siswa mengikuti kegiatan pembelajaran, 
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sejalan dengan pernyataan Suroiha et al., (2021) banyak siswa merasa lebih tertarik dengan media yang 

baru mereka lihat dan sangat tertarik dengan media pembelajaran yang unik dan menarik. 

 

2) Desain  

Perancangan media pembelajaran ini diawali dari hasil analisis kebutuhan pengembangan media 

pembelajaran berupa kurikulum yang digunakan di sekolah. Kurikulum yang digunakan di sekolah 

adalah kurikulum 2013, untuk  pembelajaran IPA materi daur hidup hewan kelas IV terdapat pada KD 

3.2 membandingkan siklus hidup berbagai jenis makhluk hidup serta mengaitkan dengan upaya 

pelestarian dan KD 4.2 membuat skema siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup hewan yang ada 

dilingkungan sekitarnya, dan slogan upaya pelestariannya. Rancangan awal media pembelajaran 

meliputi konsep materi yang akan disajikan pada media pembelajaran yakni mengenai daur hidup 

hewan. Untuk materi yang disajikan dalam media meliputi daur hidup hewan, daur hidup hewan tanpa 

metamorfosis beserta contohnya, daur hidup dengan metamorfosis sempurna beserta contohnya, daur 

hidup hewan dengan metamorfosis tidak sempurna beserta contohnya, dan latihan soal. 

 

3) Development  

Pengembangan dilakukan dengan membuat media pembelajaran berdasarkan hasil rancangan awal yang 

sudah dibuat pada tahap sebelumnya. dalam mengembangkan media pembelajaran peneliti 

menggunakan aplikasi Canva serta microsoft word. Canva merupakan suatu aplikasi yang menyediakan 

banyak template serta fitur menarik sehingga dapat digunakan guru dalam proses mendesain media 

pembelajaran (Wulandari & Mudinillah, 2022;Resmini’ et al., 2021). Aplikasi ini dapat digunakan di 

handphone, sehingga semua bisa mengaksesnya dimana saja dan kapan saja akan tetapi terbatas dengan 

ukuran dari layar handphone sendiri.  

 

 

 

Media pembelajaran yang sudah dibuat kemudian dicetak, menggunting bagian pop-up, menempel pop-

up pada setiap halaman, kemudian menyusun halaman-halaman dan menjilid. Tampilan media pop-up 

book daur hidup hewan di kelas IV sekolah dasar yang sudah dikembangkan dapat dilihat pada gambar 

berikut  

 

 

 

 

Gambar 1. Mendesain Pop-up Book 

  tampilan isi  Cover Depan dan Belakang 

  Gambar 2. Cover Depan, Cover Belakang dan Bagian Isi 
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Media pembelajaran yang sudah dibuat kemudian divalidasi oleh para ahli, sehingga diperoleh masukan 

serta saran penilaian terhadap media (Nabila et al., 2021). Berdasarkan hasil analisis validasi media 

yang sudah dikembangkan layak untuk selanjutnya di implementasikan di sekolah. 

 

4) Implementasi  

Pada tahapan implementasi ini dilakukan setelah media pembelajaran sudah dibuat dan divalidasi oleh 

para ahli. Selain itu Oktaviani & Amini, (2023) mengatakan pada tahap uji coba kelayakan serta 

kperaktisan ditujukan dapat memecahkan permasalahan yang sebelumnnya telah diamati. Tahap 

implementasi media pembelajaran dilakukan selama 2 hari di sekolah SDN Cikondang.  

 

 

Implementasi media pembelajaran dilakukan bertujuan untuk mengetahui kepraktisan dari media 

pembelajaran yang sudah dikembangkan (Oktaviana et al., 2020). Adapun tingkat kepraktisan terhadap 

media yang sudah dikembangkan dilihat berdasarkan aspek yang terdapat pada instrument yang telah 

disusun sebelumnya. Hasil penelitian yang didapatkan yakni media pop-up book ini membuat siswa 

tertarik untuk menggunakan media pop-up book, serta siswa juga merasa senang ketika menggunakan 

media. Sejalan dengan penelitian dari Suroiha et al., (2021) mendapatkan respon dari guru dan siswa 

juga bagus saat menggunakan pop-up book. Guru juga banyak terbantu dalam menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa, untuk siswa sendiri menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan mampu 

memahami pelajaran dengan baik. 

 

5) Evaluasi  

Tahap evaluasi (evaluate) merupakan tahapan yang bertujuan untuk mengevaluasi media pembelajaran 

yang sudah dirancang serta dikembangkan, apakah media pembelajaran tersebut sudah layak dan prkatis 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Adapun berdasarkan hasil validasi ahli materi, media 

serta pembelajaran menyatakan bahwa media pembelajaran pop-up book pada materi daur hidup hewan 

di kelas IV sekolah dasar praktis untuk digunakan. Hal ini berdasarkan penilaian terhadap media 

pembelajaran yang terdapat dalam instrumen yang sudah dikembangkan. 

 

4. Kesimpulan 

Beradasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dapat disimpulkan bawha 

pengembangan media pop-up book pada materi Daur Hidup Hewan untuk Siswa kelas IV Sekolah 

Dasar yang sudah dikembangkan ini layak digunakan berdasarkan hasil validasi dari para ahli, 

penggunaan media pop-up book dalam pembelajaran ini pula sangat praktis untuk digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 
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